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TRAJUK RENCANA
Gerakan 'lbu Memanggil Pulang’

AKSI| klithih belakangan
marak lagl di Yogya, lerutama
di malam hari atau menjelang
sahur. Bahkan, yang kini
sedang lren adalah perang
sarung, yakni tawuran meng-
gunakan sarung berisi batu,
logam maupun benda tumpul
lainnya. Tujuannya hanya satu,
yaitu melukal lawan. Feno-
mena perang sarung inl lemya-
la tak hanya terjadi di Yogya
melainkan juga daerah lain,
terutama Jawa  Tengah.
Esensinya tak jauh beda de-
ngan klithih, yaknl antara pe-
laku dan korban tidak saling ke-
nal dan motifnya pun tak jelas.

Apakah saat ini bisa disebut
Yogya darurat klithih? Nam-
paknya kurang tepal, karena
peristiwanya bersifal sporadis
dan tidak masif. Meski begitu,
hemat kita, klithih maupun ke-
|ahatan |alanan, merupakan
masalah serlus yang harus di-
selesalkan. Bahkan, Gubernur
DIY Sri Sultan HB X meminta
agar kejahatan jalanan ditindak
legas.

Mengatasi anak yang
melakukan klithih, berkeliaran
di jalan pada malam atau pag
han sembarl meneanleng senja-
la, lak bisa hanya mengandal-
kan pendekatan hukum melulu.
Persoalan klithth harus disele-
salkan melalul pendekatan
multidimensi dan komprehen-
sif. Tentu ini bukan hanya men-
|adi tanggung jawab polisi, tap

juga slakeholder, terutama
para oranglua.
Seperti mencuat dalam

Dialog Ramadan yang digelar
PWI DIY Selasa (28/3) yang

lu menggunakan pendekatan
penindakan atau kuratif.

Gagasan ‘lbu memanggil pu-
lang’ agar anak tidak keluyuran
di jalan kiranya sangat tepat
sebagal upaya pencegahan
aksi klithih atau kejahatan ja-
lanan. Konsep ini sebenamya
mengingatkan para orang tua
untuk mengawasl anaknya,
terutama di malam hari. Bila
pada pukul 22.00 anak belum
berada di rumah, maka orang
lua wajlb mencannya sampai
ketemu.

Konsep ini selaras dengan
program jam malam anak yang
telah diterapkan di Kota Yogya
sejak April 2022 melalul Perwal
No 49 Tahun 2022, Berdasar
peraturan tersebul, anak di-
batasi aktivitasnya di luar
rumah pada pukul 22.00 hing-
ga 04.00. Sehingga pada jam
tersebut anak mendapatkan
perhatian dan pengawasan
orangtua di rumah. Kalaupun
karena suatu keperluan harus
keluar rumah, harus ada yang
mendampingi, yakni orang de-
wasa alau keluarga.

Hampir setahun aturan itu
berlaku efektif, namun nyata-
nya petugas masih kecolongan.
Di Kota Yogya masih saja terja-
di aksi klithih yang melibatkan
anak. Terkait hal ilu, kita
menyambut positif langkah Sat-
pol PP Kota Yogya yang meng-
intensifkan patroli malam hari.
Dalam setahun terakhir, petu-
gas berhasil menjanng 37 anak
yang keluyuran (KR 29/3)

Kita akul penanganan ter-
hadap klithih memang baium

maksimal. Untuk itu butuh par- |

Setan 'Klithih’ Meneror Masyarakat

GREGETAN sambil ngelus dhadha.
Bulan Ramadan ternyata tak menyu-
sutkan gerombolan klithih beraksi di
jalanan Yogyakarta Di bulan suei yang
semestinya dimanfaatkan untuk men-
dongkrak kualitaz beribadah maupun
menahan nafsu, taps komplotan remaja
itu malah mengotorinya dengan tin-
dakan brutal Maklum jika tukang becak
di Stasiun Tugu berselorch penuh emosi:
lithil' itu setan berkepala manusia di
bulan Ramadan Setan asli yang menggo-
da manusia dikerangkeng Gusti Allah.
Sekarang, belasan ‘setan klithih’ su-
dah dirangket pihak berwajb.

Dalam interaksi sosial masyarakat
Jowa, istilah ‘setan’ sering dieomot un-
tuk melukiskan kebengalan, sekali-
gus menyangatkan kenakalan anak
yang polahnya merugikan orang lain.
Maka, kuping kita tak jarang mende-
ngar umpatan: bocah kaya setan!

Terminologi

Sebagai potret perilaku negatif,
klithih sejatinya sudah disorol sejok
permulaan abad XX Gencke en Roor-
da dalam pustaka Javaansch-Neder-
landsch Handweordenboek (1901)
merekam definisi klithih, yakni het
onrustig rondioopen of rondzien om
een uituweg of witkomst te roeken in ver-
legenheid, movielijkheid of gevaar.
klithih-kiithih, en Eithihan, of kiclithi-
han. Terjemahan bebasnya: berjalan ge-
lisah atau mencan jalan ke luar dan rmsa
malu, kesulitan atau bahaya.

lmuwan Eropa ini tidak asal menco-
mot terminologi klithih tanpa menim-
bang realitas sosial. Selan menyediakan
petunjuk spasial dan temporal, Gericke
en Roordn meyvakinkan para penyimak
tempo itu untuk menseksamai tindak
tanduk klitih yang tumbuh dalam kehi-
dupan wong Jawa. Dari keterangan
pekamus ternama ini, terpantul pesan
historis bahwa ‘klithih' merupakan tin-
dakan yang tidak produktif, dipenubi
kegalavan, dan beraksi diluar kendali
Kebimbangan serta kekosongan batin
bisa bermula dan jepitan persoalan
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ekonomi tumpukan masalah sosial dan
lingkungan sekitar vang meracuni
Kendati jalur kekerasan tidak termak-
tub, namun yang utama ialah istilah
lokal itu lakzana alarm peringatan bagi
lingkungan terdekatnya

Tign dasawarsa kemudian lema
kitthih terus disematkan oleh Poerwa-

darminta dalam Bausastra Jaiva (1939).
Penyvusun kamus ini merangkai arti

kisthsh, yatu tansah miaku wira-wir, se-
mu nggoleki, bingung (berjalan kian ke
man dengan membawa hati bingung).
Pengertian tersebut tidak melenceng dan
definis Gencke en Roorda.

Aksi jahat klitheh kemann bertolak be-
lakang dengun kisah vang dikabarkan
jurnalis KajawEn edisi 3 Februari 1932,
Barisan bocah meramaikan ruang iba-
dah, walau dengan kenakalan’ yang wa-
jar. Dinnwayntkan, sepasang bocah berma-
ma Siman serta Simin mendengar leng-
kingun suara dan luar rumah. Rupanya
kedua anak ini digjak terawih oleh te-
man-temannyn. Tanpa banyak angeong,
bocah kembar itu lekas berwudhu.
Lantas, berlan merapatkan tubuhnya

dalam barizan anak-anak yang telah me-
nungguinya di luar Serempak kaki ter-
ayun menuju langgar Terlihat Pak
Kaum menyapa selusin bocah tersebut,
dan bertanya apakah mereka berpuasa
han ini Posa ndina ialah jawaban yang
keluar dan mulut sekumpulan bocah.
‘Jaburan’

Panorama menarik bahwa duabelas
orang anak saling berhisik, penasaran
apakah tersedia jaburan malam itu
Seorang bocah menjulurkan tubuhnya,
memastikan jaburan kali ini berupa mi-
numan dawet dan tape Anak bernama
Bendol tampak kaget, karena ia tidak
membawa cangkir. Pengelola masjid
cuma ménvediakan gelas 3 buah, ten-
tunya bakal rebutan. Cerita berlanjut
pada keusilan bocah yvang tdak khusu
kala dimulan zalat Dengu.n il

Demikianlah, &fithih menje -
jadi setan yang nyvila meneror masya-
rakat. Laksana demit yang mencari
muangsa tanpa kenal wakiu, in mencp-
takan ketidaknyamanan bagi sia-
papun. Berkaca dan pengalaman, keri-
angun bocah perlu disemarkan melalu
penyediaan rusng-ruang berelspresi
Lewat seni dan sastra selidaknya
menghaluskan budi mereka kembali
Atau, jalan budava dimungkinkan
membenteng orang bertindak kejam
terhadap sesamanya. Jd
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